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Pengaruh Pemberian Pupuk Kompos Berbahan Sekam Kopi, Kulit Pisang, dan 

Feses Kambing terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi Pakchoy (Brassica rapa 

L.) 

 

Banatun Sururoh 

16640029 

 

Abstrak 

 Tanaman sawi pakchoy (Brassica rapa L.) merupakan komoditas yang 

memiliki nilai komersial tinggi, sehingga perlu adanya peningkatan 

pertumbuhan tanaman sawi pakchoy. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

pertumbuhan adalah aplikasi penggunaan pupuk. Pupuk kompos yang berbahan 

dasar sekam kopi, kulit pisang, dan feses kambing mengandung unsur-unsur 

yang dibutuhkan tanah seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) yang 

berpotensi untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta 

memperbaiki sifat kimiawi tanah.   Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian pupuk kompos berbahan sekam kopi, kulit pisang dan 

feses kambing terhadap pertumbuhan tanaman sawi pakchoy dan presentase 

pupuk kompos yang paling optimal. Dalam penelitian ini menggunakan RAL 

dengan 1 faktor yaitu kompos berbahan sekam kopi, kulit pisang dan feses 

kambing dengan presentase (P1) 30%, (P2) 50%, dan (P3) 70%. Hasil 

menunjukkan bahwa pupuk kompos memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap panjang akar yaitu sebesar 9,317 cm dan berat basah tanaman sawi 

yaitu sebesar 9,83 g. Sedangkan untuk presentase pupuk kompos yang paling 

optimal yaitu pada presentase P1 (30%) seberat 0,6 kg pupuk 1,4 kg tanah. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Sektor pertanian di Indonesia merupakan sektor yang paling besar yang 

memegang peranan penting dalam perekonomian Nasional. Hal ini dapat 

dipahami dengan mengingat bahwa Indonesia merupakan negara agraris, artinya 

sebagian besar penduduk Indonesia bermata pencaharian pada sektor pertanian. 

Di samping itu didukung oleh penelitian di beberapa daerah, hampir 80% dari 

angkatan kerja berada didaerah pedesaan dan diantaranya 75% mata pencaharian 

di bidang pertanian (Mubyanto, 2009). 

 Budidaya sayuran merupakan salah satu bidang yang di tekuni oleh 

petani. Sayuran adalah salah satu komponen dari menu makanan yang sehat, maka 

tidak heran jika kebutuhan sayuran ini semakin meningkat dan melonjak sejalan 

dengan kesadaran masyarakat akan pentingnya sebuah kesehatan. Di antara 

bermacam-macam jenis sayuran yang dapat dibudidayakan, tanaman sawi 

pakchoy (Brassica rapa L.) merupakan komoditas yang memiliki nilai komersial 

tinggi. Budidaya tanaman sawi relatif mudah untuk dilakukan, sehingga dapat 

dilakukan oleh petani maupun pemula yang berkeinginan menekuni dunia 

agrobisnis budidaya tanaman sawi ini. Budidaya tanaman sawi juga sangat cepat 

menghasilkan karena memiliki umur yang relatif pendek (genjah), mulai dari 
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pembenihan hingga siap panen. Menurut Endrizal et al (2010) sawi pakchoy 

merupakan tanaman yang dapat ditanam didataran rendah maupun dataran tinggi 

dengan syarat mendapatkan sinar matahari yang cukup, memiliki aerasi tanah 

yang baik, dan pH tanah 6,5-7.  

 Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam budidaya 

tanaman sawi pakchoy adalah aplikasi penggunaan pupuk, tanaman membutuhkan 

pupuk sebagai salah satu sumber unsur hayati yaitu nitrogen (N), fosfor (P), dan 

kalium (K). Peranan ketiga unsur hara tersebut sangat penting dan mempunyai 

fungsi yang saling mendukung satu sama lain dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Pupuk ada dua jenis yaitu, pupuk organik dan an-organik. 

Penggunaan pupuk an-organik di Indonesia menjadi salah satu sarana produksi 

yang selalu digunakan untuk meningkatkan hasil tanaman khususnya sayuran. 

Padahal menurut Rosmarkam dan Yuwono (2002) penggunaan pupuk anorganik 

yang berlebih memiliki dampak negatif terhadap lingkungan. Dampak negatifnya 

yaitu dapat merusak kesuburan tanah dan mendesak pertumbuhan mikrobia di 

dalam tanah. Padahal peran mikrobia di dalam tanah itu yang sangat penting guna 

membantu menguraikan bahan organik yang ada di dalam tanah agar mudah 

diserap oleh tumbuhan. Jika hal itu terus berkelanjutan maka tumbuhan tidak dapat 

tumbuh dan berkembang dengan baik. Oleh sebab itu, diharapkan budidaya 

sayuran yang dilakukan oleh masyarakat Indonesia dalam beralih menggunakan 

pupuk organik.  
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 Pupuk organik umumnya merupakan pupuk lengkap karena 

mengandung unsur makro dan mikro meskipun dalam jumlah sedikit. Penggunaan 

pupuk kandang atau kompos selama ini di yakini dapat mengatasi permasalahan 

yang di timbulkan dari pupuk anorganik. Pupuk kompos berasal dari sampah 

organik yang telah mengalami proses pelapukan atau dekomposisi akibat adanya 

interaksi mikroorganisme yang bekerja didalamnya. Bahan-bahan organik yang 

dipakai seperti dedaunan, rumput, jerami, kotoran hewan, dan sampah (Purwa, 

2007). 

 Penggunaan pupuk kompos dapat menambah unsur hara dalam tanah 

terutama unsur nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) yang berfungsi untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman, memperbaiki sifat kimiawi tanah 

sehingga unsur hara yang tersedia di dalam tanah dapat lebih mudah diserap oleh 

tanaman, dan mempertinggi daya ikat tanah terhadap unsur hara sehingga mudah 

larut dalam air (Hadisuwito, 2012). 

 Salah satu bahan yang berpotensi digunakan sebagai pupuk kompos 

yaitu sekam kopi.  Menurut Ditjenbun (2006) kadar C-organik kulit buah kopi 

adalah 45,3%, kadar nitrogen 2,98%, fosfor 0,18% dan kalium 2,26%. Sekam kopi 

dengan kandungan bahan organik dan unsur hara tersebut berpotensi di gunakan 

sebagai media tanam dan memperbaiki kualitas tanah. Selain itu, menurut 

penelitian Nurhaeni dkk (2020) dengan judul “Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 

Selada (Lactuca sativa L.) pada Pemberian Limbah Kulit Biji Kopi” menyatakan 
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bahwa pemberian berbagai dosis limbah kulit biji kopi dapat memberikan 

pengaruh terhadap semua parameter penelitian kecuali pada parameter panjang 

akar, dan untuk perlakuan terbaik diperoleh pada P7 dengan dosis 350 g limbah 

kulit biji kopi 3 kg tanah/polybag.  

 Pemanfaatan limbah kulit pisang sebagai pupuk organik di latar 

belakangi oleh banyaknya pisang yang diolah oleh masyarakat dalam berbagai 

macam olahan makanan. Menurut Susetya (2012) kandungan yang terdapat pada 

kulit pisang yakni protein, kalsium, fosfor, magnesium, sodium dan sulfur, 

sehingga kulit pisang memiliki potensi yang baik untuk di manfaatkan sebagai 

pupuk organik. Sedangkan dalam penelitian Manurung (2011) di ketahui bahwa 

kandungan unsur hara yang terdapat pada pada pupuk padat kulit pisang kapok 

yaitu C-organik 6,19%; N-total 1,34%; P2O5 0,05%; K2O 1,478%; C/N 4,62%; 

dan pH 4,8 sedangkan pada pupuk cairnya kulit pisang kapok yaitu C-organik 

0,55%; N-total 0,18%; P2O5 0,043%; K2O 1,137%; C/N 3,06%; dan pH 4,5. 

Limbah kulit pisang juga berperan dalam mengikat inokulum  bakteri pengikat 

fosfat, sehingga dapat meningkatkan pelarut fosfat dalam tanah yang dibutuhkan 

tumbuhan (Susetya, 2012).  

 Pupuk organik yang berasal dari kotoran hewan biasanya hewan yang 

di pelihara oleh masyarakat, seperti kotoran ayam, sapi, domba dan kambing. 

Pupuk organik dari kotoran hewan mengandung unsur hara makro dan mikro. 

Secara umum setiap ton kotoran hewan yang sebagai pupuk mengandung 5 kg N, 
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3 kg P2O5 dan 5 kg K2O serta unsur-unsur hara esensial lain dalam jumlah yang 

relatif kecil (Hardjowigeno, 2003). Menurut Hartatik dan Widowati (2006) pupuk 

kandang dari kotoran kambing memiliki kandungan hara 0,70% N, 0,40% P2O5, 

0,25% K2O, C/N 20-25, dan bahan organik 31%. Penelitian Suryanto (2019) yang 

menyatakan bahwa dosis 10 ml dapat memberikan pengaruh paling baik terhadap 

perubahan rasio C/N pada pengomposan feses kambing. 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti 

memilih topik pembuatan pupuk kompos dari bahan-bahan tersebut dengan judul 

“Pengaruh Pemberian Pupuk Kompos Berbahan Sekam Kopi, Kulit Pisang dan 

Feses Kambing terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi Pakchoy (Brassica rapa 

L.)”. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk kompos berbahan sekam kopi, kulit 

pisang dan feses kambing terhadap pertumbuhan tanaman sawi pakchoy 

(Brassica rapa L.)? 

2. Berapakah presentase pupuk kompos yang optimal terhadap pertumbuhan 

tanaman sawi pakchoy (Brassica rapa L.)? 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang telah di uraikan, maka tujuan yang ingin di capai 

adalah: 

1. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk kompos berbahan sekam kopi, kulit 

pisang dan feses kambing terhadap pertumbuhan tanaman sawi pakchoy 

(Brassica rapa L.). 

2. Mengetahui berapakah presentase pupuk kompos yang optimal terhadap 

pertumbuhan tanaman sawi pakchoy (Brassica rapa L.) 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini berdasarkan tujuannya adalah 

sebagai berikut: 

1. Memberikan pengetahun baru bagi masyarakat, dunia Pendidikan/penelitian 

seputar bahan baku dasar pembuatan pupuk kompos yang bisa di peroleh 

dengan mudah dari lingkungan sekitar sehingga dapat menghemat biaya 

pembuatan pupuk kompos. 

2. Salah satu alternatif guna mengurangi limbah di lingkungan sekitar.  
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BAB IV  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pupuk kompos berbahan sekam kopi, kulit pisang dan feses kambing 

memberikan pengaruh terhadap panjang akar yaitu sebesar 9, 317 cm dan berat 

basah tanaman sawi pakchoy yaitu sebesar 9,83 gr. 

2. Presentase pupuk kompos berbahan sekam kopi, kulit pisang dan feses kambing 

yang menghasilkan pertumbuhan optimal yaitu pada presentase P1 (30% pupuk 

70% tanah) seberat 0,6 kg pupuk 1,4 kg tanah. 

B. Saran 

1. Sebaiknya perlu dilakukan uji lanjut kandungan unsur hara dalam tanah setelah 

di beri pupuk kompos dan uji lanjut komposisi kandungan dari pupuk kompos 

berbahan sekam kopi, kulit pisang dan feses kambing. 
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